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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Tujuan utama penelitian ini adalah mengembangkan strategi 

pengelolaan MDM sebagai destinasi wisata pendidikan di Yogyakarta. 

Berdasarkan matriks IE MDM menunjukan pada posisi hold and 

maintaint yaitu jaga dan pelihara, kemudian pada Kuadran Analisis 

SWOT ada pada posisi ekspansi atau perluasan, maka dapat 

disimpulkan strategi pengelolaan untuk MDM adalah penetrasi pasar 

yaitu memperluas pasar baru dengan mengelola pasar yang telah ada. 

Artinya MDM perlu menjaring segmen yang lebih luas, tidak hanya 

sekolah yang berada di Provinsi DIY namun dapat menjangkau pada 

provinsi yang lain. Selain itu segmentasinya tidak hanya pada murid 

sekolah saja, tetapi juga meliputi masyarakat umum. 

Faktor internal dan eksternal MDM dapat menjadi  masukan untuk 

meningkatkan strategi pengelolaan MDM sebagai daya tarik wisata 

pendidikan di Yogyakarta. 

 5.2 Implementasi Strategi 

MDM sebagai museum pesawat terbesar di Indonesia, sebagai 

peringkat ke-4 kunjungan wisatawan terbanyak, dengan adanya travel 

dialogue yang selalu dilaksanakan bersama-sama dengan badan 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



106 
 

musyawarah museum menjadikan tingkat kunjungan pada MDM 

setiap tahun mengalami kenaikan wisatawan. 

Harga tiket yang masih sangat terjangkau, merupakan salah daya 

tarik bagi wisatawan yang sebagian besar di dominasi anak sekolah. 

Hal ini merupakan salah satu strategi yang terus dipertahankan agar 

banyak wisatawan datang berkunjung. 

Asosiasi Museum yang berada di dalam wadah Badan Musyawarah 

Museum, masih terus bekerja sama dengan pemerintah menggalakan 

adanya gerakan wajib kunjung museum mulai tahun 2011 bagi 

sekolah-sekolah yang berada di Yogyakarta, semakin meningkatkan 

jumlah pengunjung. 

Ada beberapa hal yang belum terlaksana pada strategi MDM, 

antara lain tidak adanya kuratorial. Hal ini sangat disayangkan sekali 

karena idealnya sebuah museum tentu memiliki kurator, yang bertugas 

menerangkan, membuat katalogisasi, menganalisis, memamerkan, dan 

memelihara objek atau dokumentasi  penting  yang bermanfaat bagi 

penelitian dan publik. 

Sarpras yang menunjang kenyamanan wisatawan MDM belum 

dapat terlaksana dengan baik dan maksimal, untuk sementara masih 

menggunakan fasilitas yang telah ada, walaupun demikian analisis 

SWOT akan bermanfaat bagi MDM dengan mengetahui kekuatan dan 

peluang yang ada dapat meminimalisir ancaman dan kelemahannya. 
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Strategi yang perlu dilaksanakan adalah dengan peluang yang ada 

dapat meningkatkan kekuatan MDM. Contohnya, sebagai museum 

pesawat terbesar, MDM dapat menjadi museum favorit yang di 

kunjungi wisatawan jika berlibur ke Yogyakarta.  

5.2 Saran 

MDM sebagai salah satu destinasi wisata pendidikan di 

Yogyakarta, diharapkan bisa melakukan langkah strategis: yaitu tetap 

menjaga komunikasi dengan sekolah yang telah menjadi pelanggan 

pengunjung . MDM mulai memperluas segmentasi kepada masyarakat 

pada umumnya serta memberi fasilitas pemandu museum bagi wisatawan, 

juga tersedianya kurator museum.  

Perlunya menambah kepala seksi pemasaran sehingga Travel 

dialogue dapat berfungsi secara optimal. Selain itu promosi melalui media 

masa perlu diadakan dan  web site yang ada selalu di update. Dengan 

demikian harapan MDM sebagai destinasi wisata pendidikan dapat 

tercapai. 
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